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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
<
- Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
it Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
Ra r Er
)
. Zai V4 Zet
B




Sin S Es
J’
X Syin S es dan ye
g y y y
Sad S es (dengan titik di bawah)
o°
. Dad d de (dengan titik di
oz bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za V4 zet (dengan titik di
bawah)
"ain ) koma terbalik (di atas)
C
. Gain G ge
C
b Fa F ef
K Qaf Q Ki
5| Kaf K ka
J Lam L el
Mim m em
¢
o Nun n en
Wau w we
2 Ha h ha
. Hamzah ‘ apostrof
« Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vi




Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
_ Kasrah I [
> Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
N 6 Fathah dan ya ai adanu
} Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- - 5 kataba
- J= faala
- U suila
- X kaifa
- J 5> haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin

Vii



Fathah dan alif atau

a dan garis di atas

TS
ya
8 Kasrah dan ya i dan garis di atas
..; Dammah dan wau u dan garis di atas
Contoh:
- J6 qala
- & rama
- B qila
- j}?u yaqiilu
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D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JuYIisE  raudah al-atfal/raudahtul atfal

g~ i 20 /u = -
- o5l &3us)l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o

- il talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J%  nazzala
- % al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:



1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
QN ar-rajulu
- ;lJuJ\ al-galamu

- M* asy-syamsu

°

- oy aljalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

2

- U ta’khuzu

- Ix%  syai'un

- % an-nau’u



- inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- uu) Bl s 54 r u‘ Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- B 5 B Ay Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- u«.«)\aﬁ\ 4.» (ER Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e u”’"}“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

Xi



lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

-~ e Al Allaahu gafirun rahim

- ks j);Y\ 415 Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

SAFIRA FITRIANI TSANI. 2023. Kegiatan Takhasusan Metode Sorogan Dalam
Pembelajaran Ilmu Nahwu di Pondok Tremas Pacitan. Pembimbing: Muhammad
Zayinil Akhas, M.Pd.

Kata Kunci : Metode Sorogan, Pembelajaran IImu Nahwu

Metode Sorogan digunakan untuk melatih mental dan tanggung jawab santri
dalam mempersiapkan pembelajaran, setiap siswa dapat berinteraksi kepada
gurunya. Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya santri yang masih
kesulitan dalam memahami ilmu nahwu menjadikan santri kesulitan membaca kitab
kuning, sehingga guru harus pandai memilih metode yang tepat untuk mencapai
tujuan. Metode sorogan menjadi solusi untuk mempermudah santri mempelajari
kedudukan kalimat sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu nahwu.

Rumusan Masalah penelitian ini adalah : Bagaimana pelaksanaan kegiatan
takhasusan metode sorogan dalam pembelajaran ilmu nahwu di pondok Tremas
Pacitan? Bagaimana kondisi santri dalam kegiatan Takhasusan di Pondok Tremas?
Apa kelebihan dan kekurangan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Iimu Nahwu
di Pondok Tremas Pacitan?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif termasuk jenis penelitian field
reseach. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer yaitu: pengampu
kegiatan takhasusan dan santri yang mengikuti kegiatan takhasusan. sedangkan
sumber data sekunder yaitu buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian.
Peneliti menggunakan teknik analisis data yang dikembangkan oleh Milles dan
Huberman yaitu reduksi data, pemaparan data dan penarikan data.

Hasil dari penelitian ini bahwa kegiatan takhasusan metode sorogan dalam
pembelajaran ilmu nahwu di pondok Tremas Pacitan sudah berjalan dengan baik,
adanya metode tersebut agar santri bisa membaca kitab kuning sesuai kaidah
nahwu. Pada kegiatan takhasusan santri memiliki kondisi yang stabil dan berjalan
efektif dalam pembelajarannya, motivasi ustadz menjadikan santri terdorong
mempelajari ilmu nahwu. Kelebihan metode sorogan dalam mempelajari ilmu
nahwu di pondok Tremas Pacitan para santri di bimbing penuh oleh ustadz, untuk
mengetahui kemampuan santri saat membaca materi dihadapan ustadz. Sedangkan
kekurangan metode sorogan membutuhkan lebih banyak kesabaran, ketelatenan
dan waktu yang panjang dalam membimbing santri.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren merupakan institusi keagamaan islam yang terbilang
unik dengan tradisi yang masih melekat dan kuat. Kehadiran pondok pesantren
dikalangan masyarakat menjadi pusat pelatihan mulai dari segi budaya, spiritual
dan yang paling utama pada ilmu keagamaan.® Intensitas pembelajaran ilmu
keagamaan di pondok pesantren tidak perlu diragukan lagi, karena model
pendekatan merujuk pada pembelajaran kitab kuning yang bersumber al-qur’an
dan hadits. Dari sumber inilah para ulama menghasilkan kitab-kitab klasik yang
biasa digunakan pondok pesantren. Kitab-kitab tersebut meliputi ilmu
keagamaan seperti ilmu figh, tauhid, hadits, nahwu, shorof dan lain sebagainya.?

Pengajaran kitab kuning ialah hal penting dalam pembelajaran pesantren,
sebab kitab kuning menjadi elemen-elemen pokok dalam pondok pesantren.
Dalam proses pembelajaran tentunya terdapat banyak perbedaan peserta didik
dalam mencerna setiap materi pelajaran. Metode pembelajaran menjadi hal yang
penting bagi seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran, dengan metode
pembelajaran yang sesuai akan tercipta suasana belajar yang menyenangkan
sehingga memberikan dampak positif terhadap peserta didik. Adanya metode

pembelajaran tentunya dapat meminimalisir rasa bosan serta meningkatkan

1 Adiyatna Arifin dkk, “Metode Sorogan Dalam Meningkatkan Minat dan Ketrampilan
Membaca Kitab Kuning Santri Al-Afoyah Bogor Jawa Barat ” (Bengkulu: Pascasarjana IAIN Curup:
Jurnal Pendidikan Inspiratif, No. 1, Januari, X1, 2022), him. 25

2 Muhammad Bisri Ihwan dkk, “Pengaruh Penguasaan llmu Nahwu dan Shorof Terhadap
Kemampuan Membaca Kitab Fathul Qarib” (Banyuwangi: Tadris Al-Arabiyat: Jurnal Ilmu
Pendidikan Bahasa Arab, Jil. 2, No. 1, Januarai, 2022), hIm.63



semangat belajar pada peserta didik. Dengan metode yang sudah tersusun, maka
tujuan pembelajaran pun dapat tercapai dengan baik. 3

Di zaman modern ini, banyak metode yang di gunakan berupa metode
berbasis teknologi. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan menggunakan
metode yang masih terbilang Klasik seperti: metode ceramah, metode
bandongan, metode sorogan dan sebagainya. Metode-metode klasik ini masih
banyak dikalangan pondok pesantren. Demikian halnya, pondok pesantren
Tremas merupakan salah satu pondok tertua di Indonesia yang terletak di Jawa
Timur tepatnya di desa Tremas Kec. Arjosari kab. Pacitan Jawa Timur yang
masih melestarikan metode sorogan dalam pembelajaran ilmu nahwu dengan
pengajaran kyai membacakan beberapa baris kalimat dan maknanya kemudian
santri menyodorkan kitab kepada kyai/ustadz untuk mengulangi apa yang di
sampaikan kyai secara bergilir. Dengan metode sorogan ini seorang siswa dapat
mendalami ilmu kegamaan yang mendalam karena bersifat lebih intens antara
santri dan kyai, dan kyai dapat mengetahui pemahaman individual santri.*

Munculnya metode sorogan di pondok pesantren Tremas di karenakan
banyak santri yang masih kesulitan dalam mempraktekkan ilmu nahwu kedalam
kitab kuning. Sangat disayangkan kendala yang dihadapi santri menitik beratkan
pada kemampuan untuk dapat membaca kitab kuning yakni pada ilmu nahwu

yang menjadi dasar dalam pemberian syakl dan kedudukan kalimat.

3 Mardiah Kalsum Nasution, “Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan Hasil
Belajar Siswa” (Serang Banten: Studi Didaktika: Jurnal Iimiah Bidang Pendidikan, Jil. 11, No.1,
Juni, 2017), him.9-10.

4 Adiyatna Arifin dkk, “ Metode Sorogan Dalam Meningkatkan Minat dan Ketrampilan
Membaca Kitab Kuning Santri Al-Afoyah Bogor Jawa Barat” (Bengkulu: Pascasarjana IAIN Curup:
Jurnal Pendidikan Inspiratif, No. 1, Januari, X1, 2022), him. 26.



Hal ini serupa dengan pendapat K.H. Achid Turmudzi menyatakan bahwa
di pondok Tremas banyak santri yang masih kesulitan dalam memahami ilmu
nahwu menjadikan santri kesulitan membaca kitab kuning. Sehingga penting
bagi santri untuk mendalami ilmu nahwu sebagai dasar dalam memahami kitab
kuning®. Melihat keadaan tersebut, pondok Tremas sendiri memiliki kegiatan
khusus dalam pembelajaran nahwu, kegiatan ini sering di kenal dengan nama
“takhasusan”. Kegiatan takhasusan cocok digunakan santri-santri untuk
memperdalam ilmu nahwu sehingga membantu kelancaran santri dalam
membaca kitab kuning.

Tertulis dalam kamus al-Munawwir Arab — Indonesia bahwa kata takhasus

berasal dari kata ==/ —U.zfaﬁ yang artinya tertentu, khusus.® Takhasus dapat

di artikan sebagai kelas khusus yang mempelajari suatu ilmu tertentu.
Maksudnya, yakni mendalami ilmu nahwu. Hal serupa juga di sampaikan oleh

Iwan dalam jurnal ilmiah kependidikan dan kemasyarakatan bahwa kata takhasus

sendiri berasal dari bahasa Arab dari kata (=52 — et - ‘,4.’44 yang berarti

khusus atau tertentu.” Dapat di pahami bahwa takhasus adalah suatu ketrampilan

khusus yang di ajarkan kepada santri dalam mendalami ilmu nahwu.

5 K.H. Achid Turmudzi, Ustadz Pengampu Kegiatan Takhasusan, Tremas, 24 Juli 2023 pukul
16.30

& Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1984), him.343

" lwan, “Pelaksanaan Program Takhasus Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Mamba’ul
Khairat Ketapang” (Fikruna: Jurnal limiah Kependidikan dan Kemasyarakatan, No.1, Februari, 111,
2021), him. 20



Kegiatan takhasusan yang terdapat di pondok Tremas Pacitan menjadi
ketertarikan bagi peneliti untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan dan kondisi
pada kegiatan tersebut untuk mendukung pembelajaran ilmu nahwu. Kitab yang
digunakan dalam takhasusan adalah kitab Fathul Qarib menggunakan metode
sorogan. Melalui metode sorogan, kyai dapat memberikan bimbingan penuh atas
dasar observasi langsung sehingga melihat kemampuan dan kapasitas yang di
miliki oleh setiap santri.

Berangkat dari permasalahan di atas, peneliti terdorong untuk meneliti
bagaimana pelaksanaan dan kondisi dalam kegiatan takhasusan yang terdapat di
pondok Tremas Pacitan. Dengan demikian, maka peneliti mengangkat judul
“Kegiatan Takhasusan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Ilmu Nahwu
di Pondok Pesantren Tremas Pacitan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan di atas, maka
penelitia ini akan di pandu dengan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Pelaksanaan Kegiatan Takhasusan Metode Sorogan dalam
Pembelajaran llmu Nahwu bagi santri ?

2. Bagaimana Respon dan Kondisi Santri dalam Kegiatan Takhasusan di
Pondok Tremas ?

3. Apa kelebihan dan kekurangan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Iimu
Nahwu di Pondok Tremas Pacitan?

C. Tujuan Penelitian



1. Untuk mengetahui Pelaksanaan Kegiatan Takhasusan Metode Sorogan
dalam pembelajaran ilmu nahwu bagi santri

2. Untuk mengetahui respon dan kondisi santri dalam kegiatan Takhasusan
di Pondok Tremas

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan Metode Sorogan Dalam
Pembelajaran Ilmu Nahwu di Pondok Tremas Pacitan

D. Manfaat Penelitian
Keguanaan pada Penelitian ini di antaranya:

1. Manfaat Teoritis

a. Membangkitkan semangat pendidik di Pondok Pesantren Tremas
Pacitan umtuk menerapkan metode sorogan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan metode pembelajaran bahasa Arab dalam
mendukung pembelajaran nahwu.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengtingnya
menggunakan metode bahasa Arab yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

b. Bagi Calon Pendidik



Dapat menambah pengetahuan tentang metode pembelajaran bahasa
Arab terkait ilmu nahwu yang di jadikan sebagai rujukan dalam
gramatikal bahasa Arab
c. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memperluas wawasan santri
tentang kaidah-kaidah bahasa Arab khusunya ilmu nahwu.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penilitian field risearch atau penelitian
lapangan yaitu suatu penelitian yang di lakukan peneliti dengan terjun
langsung ke tempat yang akan di teliti untuk memperoleh data yang di
butuhkan menggunakan metode etnografi yaitu peneliti melakukan studi
terhadap budaya kelompok dalam kondisi alamiah melalui observasi,
wawancara serta dokumentasi.® Artinya, metode etnografi termasuk
penelitian kualitatif yang terfokus pada makna melalui observasi dari
fenomena kebudayaan. °
Etnografi merupakan studi yang terjadi secara alami disebuah
kelompok untuk memahami budaya tertentu dari sisi pandang pelakunya
sebagaimana adanya tentang ciri khas yang terjadi dalam lingkungan tersebut

karena daya tarik tertentu.

8 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara 2021), him.7.
% James P. Spradley, Metode Etnografi (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997), him. 12.

10 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press
2021), him.88.



Mengenai pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kualititatif yang mendeskripsikan fenomena berdasarkan sudut pandang
informan, menemukan realita dan mengembangkan pemahaman tentang data
yang di temukannya. Melalui pendekatan kualitatif ini nantinya peneliti akan
membahas tentang kondisi serta pelaksanaan pembelajaran khususnya ilmu
nahwu dalam kegiatan Takhasusan yang berada di pondok pesantren Tremas
Pacitan.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di pondok pesantren Tremas Pacitan,
tepatnya di desa Tremas Kecamatan Arjosari kabupaten Pacitan Jawa Timur.
Alasan melakukan penelitian ini adalah karena di pondok Tremas masih
banyak santri yang masih kesulitan memahami ilmu nahwu yang berdampak
pada kesulitan membaca kitab kuning.

Hal yang membuat menarik dalam penelitian ini, pondok Tremas
memiliki kegiatan takhasus dalam pembelajaran ilmu nahwu yang mungkin
tidak di miliki oleh pondok lainnya. Objek yang menjadi sasaran di pondok
ini adalah para santri.

. Sumber Data

Data yang di gunakan dalam penelitian ini berupa data kualitatif,
artinya data di sajikan berupa analisis kata dari data yang di peroleh. Dalam
melakukan penelitian di perlukan dua sumber data yaitu:

a. Data Primer



Data primer merupakan data yang di peroleh peneliti dari sumber
pokok yang di anggap mampu memberikan data secara objektif di
lapangan. Responden yang di jadikan sumber data pada penelitian ini
adalah ustadz dan santri pondok Tremas Pacitan.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang di peroleh peneliti dari berbagai
sumber lain sebagai informasi tambahan data. Sumber data sekunder
penelitian ini berupa jurnal, buku, dokumen, dan juga arsip dari pihak
sekolah yang berkaitan yang sesuai dengan masalah yang sedang di teliti.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data Untuk mengumpulkan berbagai data yang di
perlukan, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi
Teknik utama dalam penelitian kualitiatif adalah observasi. Dalam

tahap ini, observasi dilakukan tidak hanya melihat fenomena yang sedang
diamati saja melainkan perekaman-perekaman segala fenomena dan
perilaku yang terjadi pada kehidupan nyata.!! Artinya, peneliti secara
langsung mengamati segala situasi dan kondisi yang terjadi, baik ketika
mereka dalam pembelajaran berlangsung ataupun kondisi mereka diluar
pembelajaran. Sehingga dalam hal ini, peneliti mengetahui tentang
kejadian dan tingkah laku yang terjadi di pondok Tremas.

b. Wawancara

11 Dede Rosyada, Penelitian Kualitatif untuk IImu Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia Group
2020), him. 167.



Wawancara di lakukan dengan cara terjun langsung kelapangan dengan
maksud mengadakan wawancara atau komunikasi langsung terhadap
informan untuk mengetahui sumber data. Wawancara ini di maksudkan
untuk mencari data yang belum di peroleh pada saat observasi dan juga
untuk memperkuat serta mendukung adanya data yang di peroleh saat
observasi. Wawancara merupakan percakapan yang berlangsung antara
dua orang atau lebih yang di arahkan seseorang dengan maksud
memperoleh keterangan. Dalam hal ini peneliti akan melakukan
wawancara terhadap guru atau pembimbing yang mengajar ilmu nahwu
tentang bagaiamana kondisi, pelaksanaan, tujuan, serta wawancara
terhadap santri terkait metode, proses pembelajaran, kelebihan dan
kekurangan pendalaman ilmu nahwu di pondok Pacitan Jawa Timur.

c. Dokumentasi

Tahap yang ketiga dalam pengumpulan data adalah teknik
dokumentasi, artinya peneliti mengambil informasi dan data berupa tulisan
maupun gambar secara langsung di tempat penelitian. Dalam bukunya,
Sugiono menerangkan maksud dokumentasi ialah pengumpulan data
berupa catatan peristiwa dengan menggunakan berbagai buku, dokumen
dan tulisan yang sudah relevan untuk menyusun konsep serta mengungkap

obyek penelitian dan juga mendukung kelengkapan data yang lain.*?

12 Danu Eko Agustinova, Memahami metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Calpulis
2015), him. 39.
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Teknik dokumentasi ini di lakukan untuk mengetahui dan mencari data
tentang sejarah pondok pesantren Tremas Pacitan, visi-misi pondok
pesantren Tremas Pacitan, kondisi siswa, sarana prasarana pondok
pesantren Tremas Pacitan serta pelaksanaan dan perkembangan
pembelajaran di pondok pesantren Tremas Pacitan.

5. Teknik Analisis Data

Proses analisis data pada penelitian kualitatif di lakukan sejak dalam
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
Milles dan Hubermen mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif di lakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Berikut analisis data yang
akan di gunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a. Data Reduction (Reduksi data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok serta
menfokuskan pada hal-hal penting yang nantinya data yang sudah di
reduksi dapat memberikan arahan yang jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya. Reduksi data dalam
penelitian dapat di cari sesuai dengan fokus penelitian yakni
pelaksanaan kegiatan Takhasus pada pembelajaran ilmu nahwu
menggunakan metode sorogan yang berada di pondok pesantren
Tremas Pacitan Jawa Timur. Setelahnya data tersebut di kelompokkan,
di sempurnakan, di klarifikasi, dan di kategorikan sesuai dengan fokus

penelitian dalam perumusan masalah.



11

b. Penyajian data

Setelah data yang di kumpulkan dan di tafsirkan data di sajikan
dalam uraian singkat. Hal ini peneliti menuangkan dalam bentuk
transkip observasi, transkip wawancara, dan transkip dokumentasi.

c. Kesimpulan data

Menurut Milles and Huberman kesimpulan data merupakan
penarikan/verifikasi perumusan makna dari hasil penelitian dengan
kalimat yang singkat, padat dan mudah di pahami, serta peninjauan
terkait kebenaraan dari penyimpulan tersebut, khususnya yang
berkaitan dengan relevansi terhadap judul, tujuan dan perumusan
masalah yang ada dalam penelitian.'?

Dengan demikian dari beberapa makna yang telah di bentuk harus
melakukan uji validitasnya. Apakah data yang di peroleh sudah sesuai
dengan fokus penelitian atau tidak. Maka dalam hal ini kondisi dan
pelaksanaan kegiatan takhasusan metode sorogan dalam pendalaman

ilmu nahwu di pondok Tremas Pacitan akan tersimpulkan.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan terperinci mengenai
penelitian yang akan di bahas, peneliti menyusun sistematika penelitian skripsi

sebagaimana berikut ini:

13 Danu Eko Agustinova, Memahami metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Calpulis,
2015), him. 68.
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Bab 1 berisi tentang pendahuluan yang mencakup tentang: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 membahas mengenai bab yang mengupas tentang kajian teori yang
berhubungan dengan metode sorogan dalam pembelajaran ilmu nahwu melalui
kegiatan takhasusan, penelitian terdahulu serta kerangka berpikir.

Bab 3 membahas tentang hasil penelitian, berisi tentang gambaran umum
tentang pondok pesantren Tremas Pacita, hasil pengumpulan data mengenai
pelasanaan kegiatan takhasusan menggunakan metode sorogan dalam
pembelajaran ilmu nahwu di pondok Tremas Pacitan, kondisi siswa dalam
kegiatan takhasusan, serta kelebihan dan kekurangan metode sorogan pada
kegiatan takhasusan dalam pembelajaran ilmu nahwu di pondok pesantren
Tremas Pacitan.

Bab 4 membahas tentang hasil temuan dan analisis data terkait rumusan
masalah yang berupa: pelaksanaan kegiatan takhasusan menggunakan metode
sorogan dalam pembelajaran ilmu nahwu di pondok Tremas Pacitan, kondisi
siswa dalam kegiatan takhasusan, serta kelebihan dan kekurangan metode
sorogan pada kegiatan takhasusan dalam pembelajaran ilmu nahwu di pondok
pesantren Tremas Pacitan.

Bab 5 berisi tentang penutup yang di dalamnya berisi tentang kesimpulan

dari rumusan masalah dan di lanjut dengan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan penelitian di Pondok Tremas Pacitan mengenai
kegiatan takhasusan dalam pembelajaran ilmu nahwu meggunakan metode
sorogan dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:

1. dalam pelaksaannya kegiatan takhasusan dilakukan tiga hari dalam seminggu
setiap pagi pukul 06.00 — 07.10 dimulai dengan pembacaan do’a sebelum
belajar dan lalaran terkait materi yang sudah dipelajari. Pada kegiatan inti
ustadz membaca dan menerjemahkan materi dilanjut dengan i’rob setiap
kalimat bersama-sama kemudian Santri secara bergantian menyetorkan
materi menghadap ustadz. Kegiatan takhasusan sangat membantu santri
untuk memahami lebih jauh dan berlatih menerapkan kaidah nahwu pada
kitab kuning, dengan metode sorogan yang digunakan menjadikan santri lebih
mengasah mental dan tanggung jawab.

2. Respon santri pada kegiatan takhasusan metode sorogan dalam mempelajari
ilmu nahwu, santri merasa lebih mudah untuk memahami ilmu nahwu dengan
mempraktekkan langsung pada kitab kuning. Motivasi santri dalam kegiatan
takhasusan selain diri sendiri, ustadz juga menjadi pera penting dalam
membangkitkan semangat santri untuk terus mendalami ilmu nahwu. Adapun
kondisi psikologis santri dalam kegiatan takhasusan di pondok Tremas

Pacitan memiliki psikologis yang stabil, artinya keadaan santri dalam
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mengikuti kegiatan takhasusan pada proses pembelajaran ilmu nahwu
berjalan dengan baik, dan santri dapat menerima materi ilmu nahwu baik.

3. Kelebihan kegiatan takhasusan menggunakan metode sorogan menjadikan
santri lebih mendalami ilmu nahwu sehingga dapat mengaplikasikan kedalam
kitab kuning, bagi santri yang masih minim dalam ilmu nahwu akan
menambah wawasan bahwa dalam mempelajari ilmu nahwu itu tidak hanya
dengan gramatikal contoh saja melainkan bisa dengan metode sorogan yang
bisa dibimbing langsung oleh ustadz. Adapun kekurangannya bagi
pembimbing metode ini membutuhkan kesabaran, ketelatenan dan waktu
yang panjang, bagi santri metode ini akan terasa membosankan karena
sifatnya mengantri untuk membaca dihadapan ustadz.

B. Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian terkait pembelajaran ilmu nahwu di
pondok tremas, maka peneliti dapat mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pada pembelajaran ilmu nahwu yang ada di pondok Tremas sudah sangat
bagus dengan metode yang digunakan, namun pengaruh dari guru harus lebih
diperhatikan agar santri yang belum termotivasi mengikuti kegiatan
takhasusan lebih tergerak dari santri yang sudah mengikuti kegiatan tersebut.

2. Kepada santri hendaknya harus selalu terdorong untuk mempelajari ilmu
nahwu dan menyadari bahwa mempelajari ilmu nahwu itu penting sebagai
cikal bakal dalam membaca kitab kuning.

3. Kepada peneliti yang akan melakukan penelitian serupa diharapkan

agar dapat mengkaji lebih luas lagi.
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